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Abstrak

Keterampilan abad 21 sangat penting dipelajari bagi siswa seperti berpikir kreatif dan kolaborasi siswa. Model
pembelajaran merupakan salah satu solusi agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan
kolaborasi siswa yaitu model kontekstual. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui pengaruh
pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) terhadap hasil
belajar 2) Melihat pengaruh pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kolaborasi siswa. Pada penelitian ini menggunakan Pre-
Eksperimental yang dimana penelitian Pre-Eksperimental hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas
eksperimen dan perlakuan. Subjek pada penelitian ini adalah siswa SMP kelas VIII SMP N 1 Tanah Putih yang
terdiri dari 23 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes yang terdiri dari instrumen
tes dan instrumen angket. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah one sample t-test. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan kemampuuan kreatif dan kolaborasi siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran dengan pembelajaran kontekstual. Kesimpulan penelitian ini bahwa pembelajaran
kontekstual efektif untuk meningkatkan kemampuan kemampuan berpikir kreatif dan kolaborasi siswa.

Kata kunci: Berpikir kreatif, hasil belajar, kolaborasi siswa, pendekatan kontekstual.

Abstract

21st century skills are very important to learn for students such as creative thinking and student collaboration.
The learning model is one of the solutions in order to develop students' creative thinking skills and
collaboration, namely the contextual model. The aims of this study were to: 1) Know the effect of learning
mathematics using a contextual approach (Contextual Teaching and Learning) on learning outcomes 2) Seeing
the effect of a contextual approach (Contextual Teaching and Learning) can improve students' creative
thinking skills and collaboration. In this study using Pre-Experimental where Pre-Experimental research only
involved one class as the experimental and treatment class. The subjects in this study were Grade VIII students
of SMP N 1 Tanah Putih which consisted of 23 students. Data collection techniques in this study used a test
consisting of a test instrument and a questionnaire instrument. The data analysis technique in this study was
the one sample t-test. The results of the study show that there are significant differences in students' creative
and collaborative abilities before and after learning with contextual learning. The conclusion of this study is
that contextual learning is effective for increasing students' creative thinking skills and collaboration.

Keywords: Contextual approach, creative thinking, learning outcomes, student collaboration
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PENDAHULUAN (Wrahatnolo & Munoto, 2018). Lebih
Pembelajaran di  abad 21 lanjut, Darling-Hammond et al. (2020)
membutuhkan kreativitas dari berpendapat bahwa pembelajaran abad

siswa  dan keterampilan kolaborasi
untuk menghadapi tantangan globalisasi

21 tidak lagi diartikan sebagai proses
mentransfer pengetahuan dari guru ke
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siswa, tetapi menitikberatkan pada
upaya guru untuk memfasilitasi siswa
dalam mengkonstruksi konsep dan
memecahkan masalah secara mandiri.
Berpikir kreatif adalah pemikiran
tertinggi yang menjadi landasan
matematis seseorang, Yyang harus
dimiliki dan dikembangkan siswa untuk
memunculkan ide-ide orisinal untuk
memecahkan  masalah  matematika
siswa (Fisher, 2021). Menurut Ulhusna
et al., (2020) mengartikan kolaborasi
yaitu suatu proses yang berorientasi
pada tujuan, saling menguntungkan
yang berfungsi untuk memecahkan
masalah, mengembangkan kekuatan,
mengatasi perbedaan dan mendidik
orang-orang yang terlibat melalui
tanggung jawab bersama.  Untuk
mengatasi masalah tuntutan-tuntutan
perkembangan abad 21 seperti berpikir
kreatif, dan kolaborasi serta masalah
kesulitan pada siswa maka salah satu
solusinya adalah dengan menggunakan
pembelajaran kontekstual. Pembelajaran
kontekstual merupakan pembelajaran
yang diawali dengan penyajian atau
tanya jawab secara lisan (bersahabat,
terbuka, negoisasi) yang berkaitan
dengan  kehidupan nyata  siswa
(pemodelan  kehidupan  sehari-hari)
sehingga dirasakan kegunaan materi
yang disajikan,  motivasi  untuk
pembelajaran tercipta, pikiran siswa
menjadi konkrit dan suasana menjadi

kondusif, menyenangkan dan
menyenangkan (H.S, 2018).
Beberapa penelitian yang

berkaitan dengan pendekatan konteks-
tual menyatakan bahwa pendekatan
kontekstual sangat efektif dalam
pembelajaran yaitu penelitian (Lestari,
2017); (H.S, 2018); (Widana & Septiari,
2021). Namun, dari studi
yang dilakukan tersebut, belum ada
yang meneliti tentang penggunaan
pendekatan kontekstual pada pembe-
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lajaran matematika untuk meningkatkan
kemampuan  berpikir  kreatif dan
kolaborasi siswa pada materi peluang

Mullis et al., (2016) menyatakan
bahwa kemampuan matematika siswa di
Indonesia  tergolong rendah. Hasil
Trends in International Mathematics
and Science Study (TIMSS) tahun 2015
menunjukkan bahwa Indonesia rata-rata
hanya memiliki 397 siswa dari 500
siswa kelas VIII, peringkat ke-44 dari
49 negara. Hasil ini sedikit meningkat
dibandingkan  hasil TIMSS yang
dilakukan pada tahun 2011 yakni skor
rata-rata 386 (peringkat 39 dari 43
negara) (Mullis et al., 2011).

Di sisi lain, hasil Program for
International ~ Student  Assessment
(PISA) yang dilakukan (OECD, 2016)
menunjukkan bahwa Indonesia berada
di peringkat 63 dari 70 negara dengan
skor rata-rata 386. Ini sedikit lebih
tinggi dari hasil PISA- tes (2016)
dilakukan pada tahun 2012.

Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan, Perlu adanya implementasi
inovasi pembelajaran matematika yang
kontekstual dengan bantuan materi
peluang untuk meningkatkan
kemampuan  berpikir  kreatif dan
kolaboratif siswa (Azizah et al., 2018).
Kajian ini juga bertujuan untuk: 1)

Analisis dampak pembelajaran
matematika dengan pendekatan
kontekstual ~ terhadap  peningkatan
kemampuan  berpikir  kreatif  dan

kolaboratif siswa. 2). Mari kita analisis
pengaruh  kontekstual —pembelajaran
matematika terhadap hasil belajar siswa.
(Memperoleh keterampilan dasar).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif ~ dengan menggunakan
metode pre-eksperimental
yaitu penelitian dengan hanya satu
kelompok atau kelas sebagai kelas
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eksperimen dan perlakuan. Eksperimen
tersebut menganalisis pengaruh
pembelajaran kontekstual terhadap hasil
belajar siswa, keterampilan berpikir
kreatif ~ siswa dan  keterampilan
kolaboratif. Tahapan penelitian ini
dimulai dengan desain, implementasi
dan implementasi inovasi dan evaluasi
pembelajaran matematika. Penelitian ini
dilakukan di SMP Negeri 1 Tanah Putih
pada tahun pelajaran 2021-2022 pada
semester genap dan dari bulan April
sampai Mei 2022. Subyek penelitian ini
adalah siswa kelas VII1.2 dari 23 siswa
SMP yang mendapat kesempatan untuk
mengajar di materi peluang pada
semester genap.

Variabel yang diukur adalah
Kinerja siswa pada bidang keterampilan
dasar, berpikir kreatif dan kolabora-
si. Untuk memperoleh informasi yang
diperlukan instru-men dalam penelitian
ini digunakan alat berupa tes kemam-
puan berpikir kreatif dan angket
kolaborasi siswa. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan
tes yang meliputi instrumen tes dan
angket. Instrumen tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes
keterampilan dasar dan tes berpikir
kreatif, serta angket kolaboratif. Teknik
analisis data dalam penelitian ini
meliputi analisis deskriptif (rata-rata,
simpangan baku, skor minimum, skor
maksimum).

Tabel 1. Karakteristik penilaian angket
kolaborasi

Interval Skor Kriteria
X > Xi+1,5Shi Sangat
tinggi

Xi+0,5Sbhi <X <Xi+158bi Tinggi
Xi—05Shi<X<Xi+0,5Shi Sedang
Xi—158bi <X <Xi—0,5Sbi Rendah
X < Xi—1,5Shi Sangat
rendah
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Keterangan:
X . Skor empiris
Xi . Rata-rata ideal

= % (skor maksimal ideal +
skor minimal ideal) (1)
Shi : Simpangan baku
= é (skor maksimal ideal +
skor minimal ideal  (2)
Skor maksimum ideal
= ), butir kriteria X skor tertinggi ( 3)
Skor minimum ideal
= Y, butir kriteria X skor tertinggi (4)

Tabel 1 adalah tabel konversi skor
yang digunakan untuk menghitung
angket kolaborasi siswa. Uji hipotesis
keterampilan  berpikir  kreatif dan
kolaborasi dengan statistik uji adalah
sebagai berikut.

t =232 (1)
Vn

Keterangan:
t =nilai t test
X = rata-rata nilai tes
n = banyaknya siswa yang diuji
S = simpangan baku
Uo = nilai KKM matematika

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis dari praktikum
inovasi ini  dengan menggunakan
Pendekatan Kontekstual untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kreatif dan Kolaborasi pada materi
Peluang.  Hasil  dari  praktikum
memperlihatkan adanya peningkatan
antara sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran di
kelas yang dapat dilihat pada tabel 2.
Pada tabel 2 dapat di lihat bahwa hasil
yang diperoleh pretes dan postes
pengaplikasiannya model pembelajaran
mengalami  kenaikan yang cukup
signifikan. Artinya, jika menerapkan
penggunaan pendekatan kontekstual
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untuk meningkatkan berpikir kreatif dan
kolaborasi dalam materi peluang, ada
baiknya diterapkan dalam pembelajaran
di kelas untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Dari hasil rata-rata persentase
keterlaksanaan kegiatan pembelajaraan
pertemuan 1-4 menunjukkan bahwa
nilai rata-rata persentase keterlaksanaan
pembelajaraan di atas 90% dan dalam
kategori sangat baik. Ini artinya bahwa
kegiatan pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual pada topik
peluang masuk dalam kategori sangat
baik. Berikut disajikan Tabel 2 yang
berisi deskriptif hasil pretes dan postes.

Tabel 2. Hasil capaian KD

Pembelajaran
kontekstual (ditinjau

Variasi dari capaian KD)

Pretes Postes
Banyak siswa 23 23
Skor rata-rata 38 76
Simpangan baku 4,84 4,00
Skor minimum obs 48 96
Skor maksimum obs 26 52
Skor maksimum 100 100
teore

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa
ada peningkatan rata-rata nilai yang
cukup  signifikan  pada  sebelum
pembelajaran dan sesudah pembelaja-
ran, yang artinya pembelajaran konteks-
tual yang diterapkan dapat meningkat-
kan kemampuan siswa ditinjau dari
ketercapaian KD. Selain itu, dilakukan
uji hipotesis untuk perbedaan signifikan
hasil belajar siswa. Hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

H,: Tidak ada perbedaan yang

signifikan antara hasil belajar
pretest dan postest

H, : Terdapat perbedaan yang
signifikan antara  hasil  belajar

pretest dan postest

774

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

Dari hasil uji statistik nilai sig.(2-
tailed) yang diperoleh yaitu 0,000.
Hal ini yang berarti nilai signifikansi
kurang dari 0,05. Jadi, berdasar-
kan hipotesis penelitian maka Hy ditolak
yang artinya ada perbedaan signifikan
antara hasil pretest dan postest

Selanjutnya hasil pencapaian
keterampilan berpikir kreatif dan angket
kolaborasi yang disajikan dalam Tabel 3
dan Tabel 4 menunjukan bahwa
pendekatan kontekstual dapat mendu-
kung pembelajaran matematika dengan
kategori cukup baik dan baik.

Tabel 3. Hasil capaian kemampuan
berpikir kreatif

Pembelajaran
kontekstual (ditinjau

Variasi dari kemampuan
berpikir kreatif)
Pretes Postes
Banyak siswa 23 23
Skor rata-rata 18,69 72,00
Simpangan baku 5,24 8,01
Skor minimum obs 10 50
Skor maksimum obs 35 85
Skor maksimum teore 100 100

Dari Tabel 3, dapat dilihat bahwa
nilai rata-rata pretes adalah 18,69
dengan simpangan baku sebesar 5,24.
Sedangkan nilai rata-rata postes 72
dengan simpangan baku 8,01. Skor
minimum pretes dan postes sebesar 10
dan 50, kemudian pada skor maksimum
pretes dan postes sebesar 100 dan 100.
Terlihat bahwa ada peningkatan rata-
rata nilai  yang cukup signify-
kan pada sebelum pembelajaran  dan
sesudah pembelajaran, yang artinya
pembelajaran kontekstual yang diterap-
kan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa.
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Statistik uji dengan menggunakan
rumus one sample t-tes dapat diperoleh
sebagai berikut:

_72,00-70

b="sz
m- - - -

Setelah diperoleh nilai thiwng, kemudian

nilai tersebut dibandingkan dengan nilai
trve.  Adapun hasil perbandingannya
dapat dilihat pada Tabel 4.

= 1,830

Tabel 4. Nilai T hitung dan T tabel

Nilali
t hitung 1,830
t tabel 1,703

Terlihat bahwa nilai t hiwng > t tabel,
maka dapat disimpulkan untuk menolak
Ho yang artinya pembelajaran berbasis
kontekstual efektif berorientasi pada
keterampilan berpikir kreatif. Selanjut-
nya, dilanjutkan dengan capaiak
kemampuan kolaborasi yang tersaji pda
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil capaian kemampuan
kolaborasi

Pembelajaran
kontekstual (ditinjau

Variasi dari angket
kolaborasi siswa)
Pretes Postes
Banyak siswa 23 23
Skor rata-rata 107 129
(Tinggi) (Tinggi)
Skor minumum obs 100 124
Skor maksimum obs 115 135
Skor maksimum teore 150 150

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa
nilai rata-rata pretes adalah 107.
Sedangkan nilai rata-rata postes 129.
Skor minimum pretes dan postes
sebesar 100 dan 124, kemudian pada
skor maksimum pretes dan postes
sebesar 115 dan 135. Terlihat bahwa
ada peningkatan rata-rata nilai yang
cukup signifikan antara sebelum dan
sesudah ~ pembelajaran.  Hal ini
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menunjukkan  bahwa  pembelajaran
kontekstual yang diterapkan dapat
meningkatkan kemampuan kolaborasi
siswa. Lebih lanjut, analisis selanjutnya
yang dilakukan  adalah  dengan
menghitung nilai thitung dan diperoleh

hasil sebagai berikut:
129 — 120

- 583

V23

Berdasarkan hasil perhitungan nilai
thiung, kemudian nilai tersebut disban-
dingkan dengan nilai type. Adapun hasil
perbandingannya dapat dilihat pada
Tabel 6.

= 7,407

Tabel 6. Nilai t hitung dan t tabel

Nilali
t hitung 7,407
t tabel 1,703

Terlihat pada Tabel 6 bahwa nilai
t hiung > 1 tavel, Maka kesimpulannya Ho
ditolak yang artinya pembelajaran
berbasis kontekstual efektif berorientasi
pada kolaborasi siswa. Selanjutnya,
akan disajikan data terkait analisis
keterlaksanaan ~ pembelajaran  yang
menggunakan pendekatan kontekstual
(pada Tabel 7)>

Tabel 7. Keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan pendekatan kontekstual

Presentase

Pertemuan -
Guru Siswa
1 875% 875%
2 93,7% 93,7%
3 100,0% 100,0%
4 100,0% 100,0%
Rata-rata 95,3% 95,3%

Berdasarkan Tabel 7, hasil rata-
rata persentase keterlaksanaan kegiatan
pembelajaraan pertemuan 1 sampai 4
menunjukkan bahwa nilai rata-rata
persentase keterlaksanaan pembelajaran
di atas 90% dan dalam kategori sangat
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baik. Ini artinya kegiatan pembelajaran
kontekstual pada topik peluang masuk
dalam kategori sangat baik.

Hasil analisis yang disajikan
menunjukkan bahwa pendeka-
tan kontekstual terhadap hasil belajar
siswa berpengaruh signifikan terhadap
pencapaian kompetensi dasar. Tabel 2
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
meningkat setelah dilakukan pende-
katan kontekstual. Sejalan dengan hasil
penelitian (H.S, 2018) mengungkapkan
bahwa rata-rata hasil belajar siswa lebih
baik apabila digunakan pendekatan
kontekstual.

Pelaksanaan pembelajaran mate-
matika pada penelitian ini sangat baik,
dari hasil persentase yang disajikan
terlihat bahwa siswa dapat berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran. Dengan
pendekatan kontekstual, pembelajaran
dapat mengajarkan  siswa  untuk
mengungkapkan pendapatnya dengan
percaya diri, pembelajaran lebih
menyenangkan karena siswa berpartisi-
pasi selama pembelajaran, pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan melekat
dalam ingatan siswa, siswa menjadi
lebih aktif karena termotivasi. Siswa
dapat memperoleh pengetahuan mereka
sendiri  (bukan  hasil  pemberian
guru (Ulya et al., 2016).

Penelitian ini  sesuai dengan
penelitian Lestari (2017), Widana &
Septiari (2021) dan Ulya et al. (2016),
yang menyatakan bahwa penerapan
pendekatan kontekstual dapat mendu-
kung kemampuan berpikir kreatif serta
kemampuan kolaborasi siswa.
Keunggulan dari pendekatan konteks-
tual yaitu mampu memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk dapat mene-
mukan dan mengkonstruksi pengeta-
huannya sendiri dalam memahami
materi pembelajaran, yang berarti
pembelajaran ini  berbasis student-
centered.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  hasil  penelitian
terkait ~ pembelajaran matematika
dengan pendekatan kontekstual untuk
mendukung  berpikir  kreatif  dan
kolaborasi, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran konteks-
tual berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Penggunaan pembe-
lajaran kontekstual dapat meningkatkan
hasil belajar siswa yang berkaitan
dengan  keterampilan  dasar, dan
pembelajaran  dengan  pendekatan
kontekstual dapat mendukung keteram-
pilan berpikir kreatif idan kolaboratif.
Berdasarkan hasil penelitian ini
ditarik  beberapa kesimpulan, oleh
karena itu ingin menambahkan saran
bahwa penelitian ini kurang adanya
pembagian kelompok diskusi sehingga
tidak homogen pada saat pembelaja-
randan bagi penelitian selanjutnya
pendekatan kontekstual, beberapa mate-
ri matematika lainnya dapat digunakan
untuk membuatnya lebih fleksibel.
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